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Abstrak
 

Perkawinan dapat dikatakan sah jika memenuhi syarat dan ketentuan yang terdapat dalam peraturan

perundang-undangan. Salah satunya ialah larangan perkawinan. Apabila perkawinan telah berlangsung dan

larangan perkawinan tersebut dilanggar maka akibat hukum yang terjadi adalah pembatalan perkawinan.

Pembatalan perkawinan tidak hanya berakibat hukum bagi suami dan istri tetapi juga anak yang telah lahir

dari perkawinan tersebut. Hal ini menimbulkan permasalahan terhadap harta bersama suami dan istri juga

kedudukan anak yang lahir. Maka dari itu, penelitian ini membahas mengenai analisis akibat pembatalan

perkawinan sedarah dalam kaitannya dengan harta bersama dan kedudukan anak berdasarkan studi kasus

Putusan Pengadilan Agama Lubuklinggau Nomor 80/Pdt.G/2017/PA.LLG. Untuk menjawab permasalahan

tersebut digunakan metode penelitian hukum normatif dan analisis dilakukan secara deskriptif analitis.

Analisis didasarkan pada pengaturan Hukum Perkawinan dan Kewarisan terutama dalam Hukum

Perkawinan dan Kewarisan Islam mengenai harta bersama dan kedudukan anak pasca terjadinya pembatalan

perkawinan. Hasil analisis mengungkapkan bahwa tidak adanya pengaturan secara eksplisit mengenai harta

bersama setelah terjadinya pembatalan perkawinan menyebabkan pengaturan pembagian harta bersama

dilakukan menurut prinsip keadilan dan musyawarah untuk mufakat. Selain itu, anak juga tetap

berkedudukan sebagai anak sah dengan adanya pengecualian keberlakuan pembatalan perkawinan terhadap

kedudukan anak pada Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. Tidak adanya perubahan

kedudukan anak mengakibatkan anak tetap memiliki hak untuk mendapatkan pemeliharaan dari orang tua

serta memperoleh hak warisnya sebesar bagian yang telah ditentukan dalam Kompilasi Hukum Islam.

......A marriage can be considered as legal after fulfilling the terms and conditions which are regulated

within the laws and regulations. One of the laws and regulations that is important to comply with is the

prohibitions of marriage. If a marriage has occured and this specific prohibition of marriage is violated, thus,

the legal consequence resulted would be the annulment of such marriage. The annulment of marriage does

not only result in legal consequences for husband and wife but also the child born as a result of the marriage.

This could make problem in accordance with their joint property and the child born status. Therefore, this

research is conducted to analyze the legal consequences of consanguineous marriage in accordance with

their joint property and the child status based on the Study of Case Verdict Lubuklinggau Religious Court

Number 80/Pdt.G/2017/PA.LLG). To settle with the said matter, this research use normative research

method as well as descriptive analytical research. Analysis is based on the Marriage and Inheritance Law

especially in the Islamic Marriage and Inheritance Law in accordance with joint property and the status of

the child born after the annulment of the marriage. The results of the analysis reveal that the absence of an

explicit Laws regarding joint property after the annulment of the marriage causes the distribution of joint
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property to be carried out according to the principles of justice and deliberation for consensus. In addition,

the child also remains as a legitimate child with legal protection in the Marriage Law and the Compilation of

Islamic Law. As a legitimate child, this child will still have the right of child care and inheritance as much as

the part has been determined by the Compilations of Islamic Law.


